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Parental otional CoachingEm  untuk Meningkatkan Gaya Pengasuhan dan 
Penerimaan Orang T  terhadap Anak Tunarunua gu 

The Effects of Parental Emotional Coaching on the Improvement of Parental Style and 
Acceptance towards Deaf Children 

Starry Kireida Kusnadi, Ardianti Agustin 

Fakultas Psikologi Universitas Wijaya Putra, Surabaya 

 
           Abstract: This study was aimed to determine the effect of parental emotional 

[47]

          coaching on the improvement of the parenting style and paren acceptances ts' 
towards their deaf children. The population of this study was parents who have deaf 

[47]

            children at the Special Primary School B ‘X' Surabaya. There were 9 subjects 
           involved in this study. This study employed an experimental method with within 

group pretest-posttest design. Data were collected using parenting style  and parent's
acceptance scales and analyzed using Wilcoxon Signed Rank Test. The result shows 
that the value of Z = -2,668 with the asymp value of sig = 0.008 (p  0.05). It can be 

         concluded from the result that parental emotional coaching training increases 
positive parenting style and parents' acceptance towards their deaf children.  

Keywords: Parental emotional coaching, parenting style, acceptance, deaf children 

     Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas parental emotional 
[2]

         coaching dalam meningkatkan gaya pengasuhan dan penerimaan orang tua yang 
          memiliki anak tunarungu. Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang 

[5]

         memiliki anak tunarungu di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB)  Surabaya. B ‘X'
Total 9 subjek yang terlibat dalam penelitian ini. Instumen pengumpulan data yang 

[12]

          digunakan adalah skala gaya pengasuhan orang tua dan skala penerimaan orang 
tua. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain  pretest-posttest

[39]

kelompok tunggal. Data dianalisis menggunakan . Hasil Wilcoxon signed rank test
[30] [58]

            penelitian menunjukkan nilai Z = -2.668, dengan nilai asymp sig = 0,008 (p    
0,05). Dapat disimpulkan dari hasil analisis data ini bahwa ada pengaruh pelatihan 

[2]

       parental emotional coaching terhadap peningkatan gaya pengasuhan dan 
penerimaan pada orang tua yang memiliki anak tunarungu.  

Kata Kunci: Parental emotional coaching, gaya pengasuhan, penerimaan anak tuna , 
rungu 

 

    Kelahiran seorang anak yang sehat 
     dan sempurna secara fisik dan mental 

adalah harapan dari setiap orang tua. Pada 
     kenyataannya, tidak semua anak lahir se-

suai dengan harapan dan impian orang tua.  
    Beberapa dari mereka terlahir dengan 

   keterbatasan atau ketidakmampuan dalam 
     fungsi tertentu baik fisik maupun psikis. 

     Mereka inilah yang disebut sebagai anak 
   penyandang disabilitas atau berkebutuhan 

  khusus. Keluarga yang memiliki anak pe-
   nyandang disabilitas memiliki tanggung-

    jawab dan mengalami beban pengasuhan 
yang lebih berat dibanding dengan keluar-

     ga dengan anak normal (Faradina, 2016). 
    Caicedo (2014) melaporkan bahwa orang 

 
 

          Korespondensi tentang artikel ini dapat ditujukan Starry Kireida Kusnadi melalui email: 
starrykusnadi@uwp.ac.id
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    tua dari anak-anak berkebutuhan khusus 
   cenderung mengalami kelelahan secara 

     fisik, dan secara mental mengalami rasa 
    putus asa, frustasi, ketidakberdayaan, ke-

    khawatiran, dan kemarahan. Selain itu, 
    mereka juga mengalami beban finansial 

     untuk merawat anak mereka karena perlu 
mencari layanan pendidikan khsusus demi 

    anak mereka dan turunnya penghasilan 
karena berkurangnya waktu untuk bekerja 

    (Anderson, Dumont, Jacobs, & Azzaria, 
      2007). Karena itu, orang tua dari anak-

   anak berkebutuhan khusus membutuhkan 
proses penyesuaian yang yang lama untuk 

   mencapai penerimaan terhadap anak-anak 
mereka dan membiasakan diri dengan pola 
pengasuhan yang juga khusus.  

  Namun, menerima anak berkebutuh-
an khusus dan mengubah pola pengasuhan 

    yang sesuai tidaklah mudah. Penelitian 
Faradina (2016) menunjukkan penerimaan 

    yang cenderung negatif dari beberapa 
     orang tua terhadap anaknya karena tidak 
     sesuai dengan harapan. Hasil survei dari 

    Anggraini (2013) juga menunjukkan bah-
     wa orang tua dari anak berkebutuhan 

    cenderung memiliki persepsi dan sikap 
negatif terhadap anak mereka yang tampak 

    dari beberapa kecenderungan seperti mu-
    dah mengabaikan, kurang memberi per-

  hatian, dan kurang berkomunikasi dengan 
anak-anak mereka. Jika tidak diatasi, sikap 

[15]

     dan penerimaan yang kurang positif dari 
     orang tua terhadap anak mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus ini tentu akan 
 berdampak negatif pada tumbuh-kembang 

dari anak-anak tersebut. 
Salah satu jenis disabilitas yang dapat 

diderita anak adalah gangguan kemampuan 
   pendengaran atau tunarungu Mangunsong . 

[2]

    (2009) menyatakan bahwa kesulitan men-
     dengar pada anak dengan gangguan pen-

   dengaran menyebabkan mereka terhambat 
   dalam pemerolehan kemampuan bahasa 

    sebagai alat utama dalam berkomunikasi. 
Karena ketidakmampuannya dalam  berba-

[2]

hasa, khususnya secara verbal, anak akhir-
    nya mengalami kesulitan dalam menyam-

    paikan pikiran, perasaan, gagasan, kebu-
     tuhan dan kehendaknya pada orang lain. 

 Hal ini menyebabkan keinginan dan kebu-
tuhan mereka sering tidak terpenuhi karena 

   kegagalan dalam menyampaikannya pada 
      orang tua atau orang lain di sekitarnya. 

[26]

Bahkan, selain tidak dimengerti oleh orang 
    lain, anak tunarungu juga lit memahami su

     orang lain, sehingga tidak jarang mereka 
     merasa terkucil atau terisolasi dari ling-

kungan sosialnya (Mangunsong, 2009). 
   Heward (1995) menyatakan bahwa 

[2]

fungsi pendengaran merupakan sesuatu hal 
      yang sangat penting bagi anak di tahun 

    pertama kehidupan mereka untuk meneri-
   ma dan mempelajari informasi. Pendenga-

[2]

     ran merupakan hal yang penting untuk 
    setiap aspek dari kehidupan sehari-hari. 

     Jika tidak mampu mendengar, akan men-
[2]

jadi sulit untuk berpartisipasi secara penuh 
dalam aktivitas di sekolah, pekerjaan, ling-

    kungan tetangga, teman, bahkan dengan 
keluarga sendiri. Selain itu, gangguan pen-

    dengaran juga dapat mempengaruhi peri-
laku serta kondisi perkembangan sosial dan 
emosional anak.  

[2]

  Penelitian-penelitian yang dilakukan 
    sebelumnya tidak nghasilkan suatu ke-me

     simpulan yang sama tentang dampak dari 
   kehilangan pendengaran terhadap perilaku 

    anak. Namun, sebagian besar penelitian 
[2]

    menyatakan bahwa kesuksesan anak tuna-
    rungu dalam berinteraksi dengan anggota 

    keluarga, teman, dan orang-orang dalam 
    komunitas akan tergantung pada pengala-

  man hubungan sosial yang mereka terima, 
dan pola pengasuhan yang membuat mere-
ka mampu berkomunikasi secara timbal ba-

   lik dengan cara yang bisa mereka lakukan 
(Barker et al., 2009; Idris & Badzis, 2017; 
Stevenson, Kreppner, Pimperton, Worsfold, 

[28]

& Kennedy, 2015). 
    Keluarga adalah tempat pertama dan 

[5]

    utama bagi pertumbuhan dan perkem-
bangan anak tunarungu. Jika suasana dalam 

[5]

    keluarga baik dan menyenangkan, maka 
      anak akan tumbuh dengan baik pula. Jika 

tidak, perkembangan anak akan terhambat. 
Setiap anak pasti mengharapkan agar diteri-

[5]

      ma oleh orang tuanya dan tidak dituntut 
     memenuhi harapan dari orang tua. Anak 

[5]

     akan merasa bahagia apabila diterima dan 
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     diberi kasih sayang oleh orang tuanya. 
    Sebaliknya, apabila anak selalu diremeh-

[5]

kan, disalahkan dan kurang mendapat per-
hatian dari orang tua maka akan cenderung 

      menarik diri. Karena itu, bagi anak tuna-
[5]

rungu, penerimaan orang tua adalah syarat 
agar mereka dapat membentuk konsep diri 

      yang positif dan rasa percaya diri hingga 
   membuat mereka mampu menyesuaikan 

      diri di lingkungannya. Jika hal ini dapat 
    dicapai, maka anak berkebutuhan khusus 

akan dapat mengaktualisasikan diri baik di 
sekolah maupun di lingkungan lainnya. 

  Penerimaan ( merupakan acceptance) 
[9]

sikap seseorang yang menerima orang lain 
tanpa disertai persyaratan ataupun penilaian 

  (Safaria, 2005). Orang tua yang menerima 
[17]

 anaknya akan menempatkan anaknya pada 
     posisi penting dalam keluarga dan akan 

mengembangkan hubungan emosional yang 
    hangat dengan anak. Aspek-aspek peneri-

[16]

maan orang tua terhadap anak yaitu terlibat 
    dengan anak, memperhatikan rencana dan 
    cita-cita anak, menunjukkan kasih sayang 

     yaitu adanya upaya untuk bisa memenuhi 
     kebutuhan baik fisik maupun psikis, ber-

dialog secara baik dengan anak, menerima 
    anak sebagai seorang individu (person), 

memberikan bimbingan dan semangat atau  
     motivasi, memberi teladan, dan tidak me-

nuntut berlebihan (Hurlock, 2000). Apabila 
[15]

dalam keluarga ada penerimaan, maka akan 
    dapat membantu dalam pengasuhan dan 

   mendukung perkembangan anak. Kualitas 
penerimaan oleh keluarga akan mempenga-
ruhi kualitas hubungan antar anggota dalam 
keluarga.  

  Penerimaan dari orang tua tentu saja 
tidak hanya dilakukan oleh ibu saja namun 

     juga oleh orang tua laki-laki. Walaupun 
selama ini tugas untuk merawat anak pada 

    umumnya diidentikkan dengan tugas se-
      orang wanita atau ibu karena jenis gender 

     ini lebih dituntut masyarakat untuk meng-
    urusi wilayah domestik seperti mengurus 

suami, dan mengasuh anak (Safaria, 2005), 
    Sedangkan laki-laki atau suami dipandang 

lebih bertanggungjawab untuk menanggung 
   kebutuhan ekonomi keluarga sehingga 
   cenderung lebih banyak menghabiskan 

waktu untuk pekerjaannya (Safaria, 2005). 
     Selain itu, suami sering memandang dan 

    meyakini bahwa mengasuh anak adalah 
tugas dan peran gender perempuan sebagai 
seorang ibu (Sicouri et al., 2018   ).

   Penerimaan ayah terhadap anaknya 
  yang memiliki kebutuhan khusus berperan 

penting dalam pola pengasuhan yang dianut 
    keluarga. Namun penerimaan orang tua, 

terutama ayah, terhadap anaknya yang me-
miliki kebutuhan khusus tidaklah diperoleh 

    dengan mudah. Seperti diuraikan oleh 
    Febrianto dan Darmawanti (2017), ayah 

    anak dengan autisme memerlukan proses 
     yang tidak mudah dalam menerima anak 

mereka. Pertama kali yang dirasakan ketika 
   mengetahui anaknya memiliki kebutuhan 

    khusus adalah penyangkalan ( ), ke-denial
    mudian kemarahan ( ), dan akhirnya anger

kesedihan. Setelah itu, orang tua baru mulai 
melakukan upaya mengasuh sesuai dengan 
kebutuhan anak, termasuk dengan meminta 

     bantuan terapis dan mengirim anaknya ke 
    layanan pendidikan khusus (Febrianto & 

Darmawanti, 2017).  
    Seperti halnya pada anak penderita 

autisme,  kesulitan utama anak tuna rungu 
adalah dalam kemampuan komunikasi dan 

     sosialisasi. Hal ini dapat terjadi karena 
   terhambatnya perkembangan bahasa pada 

anak tuna rungu yang pada akhirnya dapat 
 berimplikasi pada kesulitan dalam berpikir 

     (Delphie, 2006). Karena itu, tanpa adanya 
     upaya penanganan yang tepat, anak tuna 
     rungu yang telah berkembang dan mema-

suki usia sekolah dapat menghadapi masa-
    lah yang serius dalam hubungan sosialnya 

    dengan temannya (Wasito, Sarwindah, & 
Sulistiani, 2012). 

    Salah satu faktor yang menentukan 
    keberhasilan dalam hubungan sosial ini 

    adalah emosi. Emosi berperan penting 
dalam membantu anak untuk menyesuaikan 

    diri dalam hubungan sosialnya (Hurlock, 
2000). Kemampuan anak tuna rungu dalam 

 mengelolah emosinya dapat menjadi kunci  
dalam keberhasilan hidupnya secara sosial. 
Dalam hal ini, tanggungjawab utama dalam 
membentuk kemampuan anak dalam meng-
atur dan mengelolah emosinya adalah pada 
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     orang tuanya. Gaya pengasuhan orang tua 
   yang memperhatikan dan membimbing 

    perkembangan emosi anak yang positif 
    menjadi mutlak diperlukan. Penelitian ini 

[2]

     berasumsi bahwa peran orang tua dalam 
    memahami dan merespon emosi negatif 

anak dalam cara yang tepat adalah penting 
untuk membantu anak dalam memecahkan 

    masalah yang menjadi penyebab emosi 
negatifnya.. 

Tridhonanto (2014) menjelaskan bah-
wa gaya pengasuhan merupakan ca  orang ra
tua berinteraksi de an anak dengan tujuan ng

    membantu anak tumbuh dan berkembang 
secara optimal. Pada dasarnya rdapat dua  te
tipe  gaya  pengasuhan,  yaitu gaya pelatih : 

[11]

emosi (parental emotional styles) dan gaya 
    pendisiplinan. Gaya pelatih emosi adalah 

[11]

     gaya pengasuhan orang tua yang be eran rp
    membantu anak untuk menangani emosi 

terutama emosi negatif sebagai kesempatan 
    untuk menc takan k kraban tanpa kehi-ip ea
     langan kesabaran (Wilson et al, 2014). 

[11]

Dalam hal ini gaya pelatihan  emosi  sangat 
    berkaitan dengan kepercayaan orang tua 
     terhadap anak untuk mengatur emosi dan 

   menyelesaikan suatu masalah sehingga 
orang tua be edia   meluangka waktu srs n aat 

      anak sedih, mara dan takut serta menga-h 
     jarkan cara mengungkapka emosi  yang  n 

dapat  diterima  o ng lain.  ra
     Ada  beberapa  gaya pe asuhan ng

    orang tua untuk menghadapi reaksi emosi 
     anak, yaitu: 1) dismissing parents, yaitu 

[1]

orang tua   yang   mengabaikan   dan tidak 
    memperdulikan emosi negatif anak; 2) 

[1]

disapproving parents, yaitu orang tua yang 
tidak suka anaknya mengungkapkan emosi 

    negatif da akan memberikan hukuman n 
    kepad anaknya a apabila ka meng-mere

    ungkapkan emosi negatif tersebut; 3) 
[1]

   laissez-faire parents, yaitu orang tua yang 
    menerima emosi negati anaknya tetapi f 

   tidak memberikan bimbingan bagaimana 
cara mengendalikan emosi negatif tersebut, 
dan; 4) pola pelatih emosi atau the emotion 
coaching style, yaitu gaya pengasuhan yang  

     tidak hanya menerima emosi anak, tetapi 
    juga mengajarkan anak dalam mengatur 

emosi mereka (Gottman, Katz, & Hooven,  

1997). 
   Gaya pe asuhan yang diterapkan ng

orang tua kepad anaknya be engaruh ter-a rp
    hadap pe emosi anak. Karena ng nde alian 

     itu, orang tua dapat membantu untuk 
    menge alikand n emosi anak dengan mem-

    berikan Jika parental emotional coaching. 
[19]

      ini dilakukan orang tua, maka anak akan 
merasa dihargai dan diberika rasa nyaman n 

    ketika seluruh emosi dirasakannya. Anak 
bisa menerima empati ketika ia marah atau 
k eec wa. Selain itu, anak akan belajar untuk 
menghargai perasaanya  da  mem hkan n eca

    masalah yang dialaminya secara mandiri. 
   Parental emotional coaching merupakan 

[8]

suatu proses dimana orang tua dengan aktif 
mendengarkan ungkapan peras n anaknyaaa , 

    menerima peras n anaknya tersebut serta aa
   memberikan bimbingan, batasan perilaku, 

    dan membantu anak menyelesaikan per-
    masalahannya agar anak dapa belajar t 

   bagaimana menge alikan peras n atau nd aa
emosi yang dirasakannya dengan ca  yanra g 
benar (Wilson et al, 2014).  

[1]

   Gottman, DeClaire, dan Goleman 
(1998) mengemukakan bahwa tidak semua 

     orang tua mampu berperan sebaga guru i 
 emosi yang baik. Ada orang tua yang ber-

[1]

bakat menjadi guru emosi yang  baik  dan  
ada  orang tua  yang tidak berbakat menjadi 

     guru emosi yang baik. Pada umumnya 
[1]

kara ekt ristik orang tua dapat dikategorikan  
       menjadi  dua jenis yait orang tua yanu g 
    mampu berperan sebaga pelatih e si i mo

(emotion coaches)  yang  baik  da  orang n 
tua yang  kurang  mampu  berperan sebagai 

      pelatih e si yang baik. Orang tua yanmo g 
[1]

    mampu be eran sebagai pelatih emosi rp
     yang baik disebut de an istilah ng parental 

emotion coaches (Gottman et al., 1998). 
Gottman et al. (1998) mengemukakan 

[1]

    lima langkah dalam parental emotional 
     coaching, yaitu 1) menyadari emosi diri : 

[1]

sendiri dan emosi anak (awareness); 2) me-
[1]

     nerima emosi anak sebagai peluang untuk 
     lebih dekat dengan me ka dan re menga-

    jarkan kepada mereka bagaimana cara 
    mengatasi emosi ka ; 3mere (ac ptance)ce ) 

[6]

    mendengarkan dengan empati da penuh n 
    pengertian (empathy); 4) membantu anak 
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     memberi label pada emosi yang sedang 
  dirasakannya de an kata-kang ta (labeling);  

[6]

    dan 5) menentukan batas-batas perilaku 
yang boleh dilakuka anak ketika memban-n 

    tu anak menyelesaikan masalah (problem-
solving). 

   Parental emotional coaching juga 
   memiliki kaitan erat dengan penerimaan 

      orang tua. Orang tua yang belajar mema-
hami emosi anak dan merespon dalam cara 

     yang sesuai kebeutuhan anak akan -me
     miliki pengetahuan yang lebih baik ter-
     hadap anak dan kebutuhannya. Hal ini 
    dapat mendorong mereka untuk dapat 

   menerima anaknya yang berkebutuhan 
     khusus.  Gaya pengasuhan yang memper-
     hatikan dan merespon emosi secara tepat, 

    menga rkaja n anak dalam mengatur emosi 
dan mene kan bahasa yang  tepa  untuk  mu t 

   mengungkapkan peras ka, serta aan  mere
membantu anak hkan masalamemeca h yang 
dihadapinya ini disebut sebagai the emotion 
coaching style (Wilson et al., 2014). 

[40]

    Hauser da Bowlds (1990) menyan ta-
kan bahwa orang tua yang beperan dengan 
‘memb mbi ing' (de ra menerangkan, ngan ca

    menerima, dan berempati te adap anakrh ) 
    lebih dapat mendorong proses perkemba-

  ngan anak dibandingka orang tua n dengan 
    yang berlaku ‘mengekang' (seperti meng-

     hakimi dan tidak menghargai). Dalam hal 
     ini, pola pengasuhan yang bersifat mem-

    bimbing dan melatih sesuai dengan kebu-
tuhan anak tunarungu dapat dikembangkan 
melalui  parental emotional coaching. 

   Karena itu, pemahaman tentang 
   parental emotional coaching dan kemam- 

    puan untuk menerapkannya tidak hanya 
dapat membantu orang tua dalam menerima 

    anaknya, namun juga akan menjadikan 
     orang tua lebih aktif mendengarkan dan 

   membimbing anak dalam menge alikan nd
     perasaan atau emosi yang dirasakan anak 

dengan bena  r.
[2]

 
Metode 

  Penelitian menggunakan metode 
    eksperimen ini bertujuan untuk menguji 

   pengaruh parental emotional coaching 

dalam meningkatkan gaya pengasuhan dan 
 penerimaan orang tua yang memiliki anak 

   tunarungu. Rancangan eksperimental yang  
digunakan adalah desain within group pre-  

      test and posttest. Dalam desain jenis ini, 
   partisipan diminta menjawab es pretest (t

    awal) sebelum diberikan perlakuan dan 
diberi posttest (tes akhir) setelah intervensi 
dilakukan (lihat Tabel 1)  . 
 
 bel 1. Desain PenelitiTa an One Group 

[32]

Pretest-Posttest Design 

 Keterangan: 

T1 :     tes awal sebelum perlakuan dengan 
     skala gaya pengasuhan  dan skala 

penerimaan orang tua 

T2 : tes akhir sete h pela rlakuan dengan skala 
gaya pengasuhan dan skala penerimaan 
orang tua 

X  :   perlakuan dengan memberikan 
pelatihan parental emotional coaching  

 
Partisipan  

Partisipan  penelitian ini adalah orang 
tua dari siswa-siswa berkebutuhan khusus 
dalam bentuk tuna rungu di SDLB B “X' 

   Surabaya. Partisipan penelitian ditentukan 
   berdasarkan teknik purposive sampling, 

     yaitu yang memiliki skor rendah pada 
variabel penerimaan diri, serta skor rendah 
pada indikator  pada emotion coaching style
variabel gaya pengasuhan sementara skor-

    skor pada indikator gaya pengasuhan 
    lainnya menunjukkan skor tinggi. Dari 

     sejumlah orang tua siswa yang bersedia 
     mengisi , diperoleh data 9 orang pretest

     yang dapat memenuhi kriteria, yaitu 5 
orang perempuan (ibu) dan 4 orang laki-
laki (ayah). Seluruh 9 partisipan tersebut 

    bersedia untuk terlibat dalam penelitian 
     ini. Seluruh partisipan berasal dari ke-

luarga berbeda dan bukan suami istri.  
 

Prosedur intervensi  

  Parental emotional coaching   dalam
     penelitian ini dilakukan di aula sekolah 

     SDLB B “X' Surabaya. Pelatihan ini 

Pretest Treatment Posttest 
T1 X T2 
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   menggunakan materi yang ditampilkan 
dalam bentuk power point dan modul yang 

    diberikan pada peserta. Pemberian inter-
      vensi dilakukan selama 5 bulan. Dalam 1 
      bulan diberikan 1 sesi yang terdiri dari 

beberapa subsesi. Hal ini dilakukan karena 
pada setiap sesi terdiri dari beberapa materi 

  dan tugas-tugas untuk dilakukan di rumah 
    sehingga orang tua membutuhkan waktu 

yang lama dalam memahami dan memprak-
tikkannya.  

Sebelum pelatihan dilakukan, peneliti 
terlebih dahulu melakukan observasi kepa-
da anak dan wawancara kepada orang tua. 

    Hasil data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa emosi anak dari para orang tua yang 

     diteliti masih cukup labil. Anak kesulitan 
dalam mengekspresikan emosi yang dirasa-
kan, anak kurang mampu dalam memecah-
kan masalah yang menjadi penyebab emosi 

    negatifnya, dan anak mengalami kesulitan 
dalam mengekspresikan emosi yang dirasa-

     kan. Selain itu hasil wawancara dengan 
     orang tua menunjukkan bahwa orang tua 
  masih memiliki penerimaan diri yang ren-

dah. Orang tua merasa sedih, malu, marah, 
cemas, khawatir dan takut dengan keadaan 
anak.  

    Sesi pertama, . Dalam sesi Who am I
      ini terdapat 5 subsesi: 1) peserta diminta 

    untuk memperkenalkan diri; 2) mengisi 
    kuesioner (pretest) penerimaan diri orang 

      tua dan gaya pengasuhan orang tua; 3) 
     orang tua diminta untuk menceritakan pe-

     nerimaan dirinya terhadap anak; 4) orang 
 tua diminta untuk menjelaskan gaya peng-

     asuhan yang selama ini digunakan untuk 
mendidik anak; 5) peneliti memberikan ke-
simpulan tentang penerimaan diri dan gaya 

  pengasuhan yang baik bagi perkembangan 
anak. 

    Sesi kedua, parental emotional 
coaching. Dalam sesi ini terdapat 8 subsesi: 

    1) peneliti memberikan penjelasan tentang 
pengertian 2) parental emotional coaching; 

    peneliti menjelaskan lima langkah yang 
digunakan orang tua dalam menjadi pelatih 
emosi (emotion coaching) yang baik, yaitu: 
awareness; acceptance; emphaty; labeling; 

    dan 3) peneliti menjelas-problem solving. 

   kan tentang awareness, yaitu merupakan 
     proses menyadari emosi diri sendiri dan 
    emosi anak. Peneliti memberikan pema-

 haman tentang bagaimana orang tua dapat 
menyadari emosi yang dimiliki, serta dapat 
menyadari emosi yang dimiliki oleh anak-

    anak. Peneliti memberikan contoh kasus, 
    dan memutarkan video pendek tentang 

awareness. 4) acceptance, yaitu bagaimana 
[1]

     orang tua menerima emosi anak sebagai 
peluang untuk lebih dekat dengan anak dan 

    mengajarkan kepada anak bagaimana cara 
mengatasi emosi. Dengan memberikan con-

     toh kasus, dan memutarkan video pendek 
tentang acceptance emphaty, . 5) yaitu men-
dengarkan dengan empati dan memberikan 

    rasa pengertian. Peneliti memberikan con-
     toh kasus dan memutarkan video pendek 

     tentang 6)  orang emphaty. labeling, yaitu
[10]

    tua membantu anak untuk memberikan 
label pada emosi yang sedang dirasakannya 

   dengan kata-kata. Peneliti memberikan 
     contoh kasus dan memutarkan video pen-

     dek tentang 7) , labeling. problem solving
[7]

yaitu proses untuk menentukan batas-batas 
     perilaku yang boleh dilakukan orang tua 

  ketika membantu anak menyelesaikan ma-
    salahnya. 8) Peneliti memberikan tugas 

    pada peserta untuk mempraktekkan lima 
langkah tersebut selama 2 bulan, dan men-

     catat setiap tindakan yang dilakukan serta 
respon dari anak. Selanjutnya akan dibahas 
pada sesi ke 3. 

      Sesi ketiga adalah review. Dalam sesi 
ini terdapat 5 subsesi: 1) orang tua diminta 
untuk menjelaskan cara yang sudah dilaku-
kan untuk dapat menyadari emosi yang di-
miliki, serta menyadari emosi yang dimiliki 
oleh anak 2) orang tua diminta untuk men-; 

[1]

    jelaskan bagaimana orang tua menerima 
     emosi anak sebagai peluang untuk lebih 

dekat dengan anak dan mengajarkan kepa-
    da anak bagaimana cara mengatasi emosi; 

     3) orang tua diminta untuk menjelaskan 
[1]

   bagaimana cara mendengarkan dengan 
    empati dan pengertian terhadap keluhan 

dan emosi anak; 4) orang tua diminta untuk 
[6]

   menjelaskan bagaimana cara membantu 
     anak untuk memberikan label pada emosi 
    yang sedang dirasakannya dengan kata-
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      kata: 5) orang tua diminta untuk menen-
[7]

    tukan batas-batas perilaku yang boleh 
 dilakukan orang tua ketika membantu anak  

menyelesaikan masalahnya. 
Sesi keempat adalah evaluasi. Dalam 

sesi ini peneliti menjelaskan dan memberi-
     kan kesimpulan atas lima langkah yang 

     sudah dilakukan orang tua untuk menjadi 
     orang tua yang mengasuh anak dengan 

gaya pelatih emosi.  
Sesi kelima atau terakhir adalah post-

      test. Dalam sesi ini peneliti meminta para 
partisipan mengisi kuesioner  untuk posttest

   mengetahui efektifitas pelatihan parental 
emotional coaching yang sudah dilakukan. 

  
Pengumpulan Data 

Data hasil penelitian ini dikumpulkan 
     menggunakan 2 (dua) skala, yaitu: skala 

    gaya pengasuhan dan skala penerimaan 
orang tua.  

1. Skala gaya pengasuhan orang tua 

Skala gaya pengasuhan menggunakan 
    skala rat g agar diperoleh gambaran in

mengenai kead n subjek menurut tingkat-aa
    annya. Indikator-indikator dari skala gaya 

    pengasuhan orang tua adalah dismissing 
    style, dispproving style, laissez-faire, dan 

    emotion coaching style. Cara pemberian 
koding pada ja ban subjek adalah: wa

1. Kategori jawaba A untuk n dismissing 
style dikoding 1. 

    2. Kategori jawaba B untuk gaya n 
disapproving style dikoding 2. 

    3. Kategori jawaban C untuk lassiez- 
faire dikoding 3. 

    4. Kategori jawaba D untuk n emotion 
coaching style dikoding 4. 
 

   Keberhasilan dari perlakuan yang 
diberikan pada variabel ini dapat diketahui 
dari adanya peningkatan skor pada jawaban 
D (emotion coaching style) dan penurunan 
skor pada A, B, dan C. 

 
2. Skala pen imaan orang tua er

    Skala penerimaa orang tua menggu-n 
   nakan m el likert. Iod ndikator-indikator 

[12]

skala penerimaan orang tua adalah: terlibat 
    dengan anak; memperhatikan ren na dan ca

[9]

   cita-cita anak; menunjukkan kasih sayang; 
[35]

   berdialog s ra baik de an anak; eca ng mene-
[15]

rima anak sebagai seo ng individu; mem-ra
    berikan bimbingan dan motivasi memberi ; 
    teladan; dan tidak menuntut berlebihan. 

[32]

    Skala likert ini me gunakan pernyataan ng
      yang terdiri atas 5 kategor  yaitu sangat i,

setuju (SS), setuju (S), gu (R), tidaragu-ra k 
setuju (TS), sangat tidak setuju (STS  ).

[46]

 
Ana sli is Da  ta

 Metode analisis data yang digunakan  
     dalam penelitian ini adalah uji Wilcoxon 
    signed rank test dengan bantuan program 

SPSS 22 for Windows. Uji nonparametrik 
    ini digunakan karena data berdistribusi 

tidak normal. Tujuan uji statistik ini adalah 
    untuk menguji perbedaan kondisi tara an

    sebelum dan setelah perlakuan dengan 
   membandingkan rata-rata hasil  pretest

    dengan posttest dan menguji signifikansi 
dari perbedaan tersebut. 

Hasil 

Pada penelitian ini terdapat dua data 
    kuantitatif yang dihasilkan, yaitu skor 

pretest posttest dan  skala gaya pengasuhan 
dan skala penerimaan orang tua. Hasil in- 

 
Tabel 2. Hasil Pre-test  Post Test dan Skala 

Gaya Pengasuh  an

Sub-
jek 

Pre stte  Posttest 
A B C D A B C D 

1 15 5 2 8 0 0 2 26 

2 7 9 5 7 1 4 1 24 

3 12 11 7 0 0 0 8 22 

4 15 5 5 5 0 1 5 24 

5 14 10 5 1 0 1 7 22 

6 6 3 10 11 0 0 9 21 

7 0 1 16 13 0 1 5 24 

8 12 4 10 4 3 2 5 20 

9 7 15 4 4 1 4 1 24 
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    tervensi pada variabel Gaya Pengasuhan 
     dapat dilihat pada Tabel 2. Sebelum 

dilakukan pelatihan, para partisipan memi-
     liki skor dominan pada gaya pengasuhan 

yang tidak diinginkan (kategori A, B, dan 
      C), yaitu subjek 1 dan 4 menunjukkan 

dominasi pada pengasuhan dismising style 
      (A). Subjek 2 dan 9 pada disapproving 
       style (B), subjek 3 dan 5 pada dismising 
    style (A)  (B) dan disapproving style , 

subjek 6 dan 7 pada (C) dan lassiez-faire 
the emotion coaching style (D), dan subjek 
8 pda (A) dan dismising style lassiez-faire 

    (C). Setelah diberikan pelatihan parental 
    emotional coaching, skor dari seluruh 
   partisipan tersebut mengalami perubahan, 

     yaitu kenaikan skor yang tinggi pada 
emotion coaching style (kategori D). 

[12]

    Sementara itu, pada skor skala 
    penerimaan orang tua terhadap anak 

   mereka yang menyandang tunarungu, 
    didapatkan hasil  dap testre n posttest 

seperti tercantum dalam Tabe 3.  l 
 

Tabel 3.Skor dan Pretest Posttest Skala 
Penerimaan Orang tua 

   Sebelum dilakukan pelatihan, para 
    partisipan memiliki skor yang rendah 

    pada penerimaan diri. Skor rendah 
dimiliki subjek 1, 2, 5, 6, sedangkan skor 

     sangat rendah dimiliki subjek 3, 4, 7, 8, 
     dan 9. Setelah diberikan pelatihan, skor 

    penerimaan diri dari seluruh partisipan 
menunjukkan peningkatan ke level cukup 
(subjek 3, 4, 5, 8, dan 9), tinggi (subjek 2,  

6, dan 7), dan sangat tinggi (subjek 1). 
   Selanjutnya dilakukan uji Wilcoxon 

     signed ranks test untuk melihat adanya 
    perbedaan antara sebelum dan setelah 

   diberikannya perlakuan dan siginifikansi 
    dari perbedaan tersebut. Hasilnya dapat 

dilihat pada Tabel 4 dan 5.  
 
Tabel 4. Hasil Signed Ranks  

    
 
Data Tabel 4 menunjukkan bahwa 

     tidak ada subjek yang nilai -nya pretest
    lebih tinggi dari -nya (posttest negative 

      ranks), dan tidak ada yang sama antara 
    pretest posttest ties dan -nya ( ). Seluruh 
     subjek (9 orang) memiliki nilai posttest 

lebih tinggi dari  dengan skor rata- pretest
      rata peringkat 5 dan total skor peringkat 

     45. Data ini menunjukkan ada perbedaan 
berupa peningkatan pada partisipan antara 

    sebelum dan setelah dilakukan intervensi 
   pelatihan. Selanjutnya, signifikansi dari 

perbedaan antara sebelum dan setelah per-
lakuan yang menunjukkan pengaruh inter-

      vensi dapat dilihat dari hasil uji statistik 
pada Tabel 5. 

  
Tabel 5. Hasil Perhitungan Statistik  

[31]

Subjek Pre- stte  Post- stte  

5 64 114 

7 72 103 

8 50 77 

12 51 96 

15 61 101 

21 62 104 

23 56 101 

35 59 80 

36 52 75 

   

 N Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Posttest  –

Pretest 

Negative 
Ranks 

0a .00 .00 

Positive 
Ranks 

9b 5.00 45.00 

Ties 0c   

Total 9   

a. POSTTEST   PRETEST 
b. POSTTEST   PRETEST 
c. POSTTEST = PRETEST 

[31]

Test Statisticsa 
 Posttest - Pretest 

Z -2.668b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
[31]

b. Based on negative ranks. 
[31]
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      Tabel 5 menunjukkan lai Z = -2.668, ni
    dengan lai Asyni mp ig. S  = 0,008. Kare  na

   nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (p   
     0.05), maka terbukti ada pengaruh yang 

[12]

    signifikan dari intervensi yang diberikan 
    dilihat dari terbuktinya perbedaan signifi-

     kan antara kondisi sebelum dan setelah 
perlakuan. 
 
Pembahasan 

[ 1 2 ]

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
ada pe aruh signifikan pelatihan ng parental 

   emotional coaching terhadap peningkatan 
gaya pengasuhan dan penerimaan orang tua 

    terhadap anak mereka yang menyandang 
    tunarungu. Hasil penelitian ini sejalan 

[30]

dengan penelitian sebelumnya yang dilaku-
      kan oleh Sarry & Ervika (2018) yang 

   menyebutkan bahwa parental emotional 
     coaching efektif bag orang tua untuk i 

  meningkatkan kemampuan menghadapi 
    emosi negatif anak tunarungu. Penelitian 

[78]

    Intan, Kurniawati dan, Handayani (2017) 
   juga menunjukkan bahwa pelatihan 

    emotional coaching efektif dapat mening-
   katkan pengetahuan dan keterampilan 

    orang tua dalam merespon situasi-situasi 
     emosional yang dialami anak berusia 4-5 

tahun.  
    Hasil penelitian Pratiwi, Sofia, & 

   Anggraini (2018) juga menemukan bahwa 
emotion coaching berhubungan positif dan 
signifikan dengan regulasi emosi anak. Hal 

     ini berarti semakin banyak orang tua 
melakukan pelatihan emosi, maka kemam-
puan regulasi emosi anak juga akan makin 

    meningkat.Wilson et al. (2014) juga me-
    nyatakan bahwa intervensi yang berfokus 

     pada pembinaan emosi orang tua dapat 
   terbukti bermanfaat untuk meningkatkan 

keterampilan pengaturan diri dan perhatian 
    anak-anak dengan masalah sosial dan 

perilaku. 
   Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa 9 (sembilan) orang tua yang menja-
    di partisipan penelitian ini mengalami 

    perubahan positif gaya pengasuhan dan 
    penerimaan terhadap anak mereka yang 
   menyandang tunarungu secara signifikan. 

    Hasil ini mengindikasikan bahwa para 
    partisipan telah lebih mampu menangani 

     anak mereka secara lebih tepat selama 
     merawat mereka. Hasil  pada pela-review

[9]

tihan sesi ke-3 mengungkap bahwa peneri-
    maan partisipan terhadap anak mereka 

    tampak dari keterlibatan mereka dengan 
kegiatan anak, memperhatikan rencana dan 
cita-cita anak, menunjukkan kasih sayang, 

    berdialog secara baik dengan anak, 
memberikan bimbingan dan semangat, dan 

    tidak meminta anak melakukan sesuatu 
melebihi kemampuan mereka. 

   Dalam penelitian mereka terhadap 
     peran orang tua dalam terapi autisme, 

    Rachmayanti dan Zukaida (2007) menya-
      takan bahwa orang tua dari anak dengan 

    autisme yang berusaha untuk menangani 
    anak sesuai dengan kebutuhan anaknya 

     merupakan tanda bahwa orang tua sudah 
    dapat menerima anaknya. Dalam konteks 

     penelitian ini, kesediaan orang tua untuk 
terlibat dalam pelatihan untuk  meningkat-

    kan gaya pengasuhan yang sesuai dengan 
     kebutuhan anak tuna rungu telah menun-

    jukkan adanya penerimaan mereka ter-
hadap anaknya. 

    Selain penerimaan orang tua, skor 
    gaya pengasuhan juga mengalami pening-

     katan. Hal ini menunjukkan bahwa para 
    partisipan penelitian ini lebih mampu 

   mengadopsi gaya pengasuhan sebagai 
pelatih emosi atau emotion coaching style. 

   Para partisipan menunjukkan kemampuan 
     mereka dalam membantu anak untuk me-
     nangani emosi negatif mereka salah satu-

    nya dengan cara menciptakan keakraban 
   tanpa kehilangan kesabaran. Partisipan 

[11]

    mejadi lebih memiliki kepercayaan terha-
     dap anak mereka untuk mengatur emosi 
    dan menyelesaikan masalah. Selain itu, 

[11]

    para partisipan melaporkan lebih bersedia   
    meluangkan waktu dengan anak mereka 

 terutama saat anak sedih, marah dan takut 
   serta mengajarkan cara mengungkapkan 

emosi yang dapat diterima orang lain. 
Penerimaan orang tua yang lebih baik 

[15]

    dapat membantu dalam pengasuhan dan 
   akan mendukung perkembangan anak. 

     Orang tua akan lebih aktif mendengarkan 
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    dan membimbing anak dalam mengen-
dalikan perasaa atau emosi yang dirasakan n 

     anak de an cara yang tepat. Penerimaan ng
     orang tua juga membantu mereka untuk 

    membangun hubungan yang lebih baik 
    dengan anak-anak dan belajar bagaimana 
    menjadi responsif secara emosional untuk 

     emosi yang dimiliki anak (Havighurst & 
Harley, 2007 Gus, Rose, & Gilbert, 2015). ; 

[24]

Selain itu, Alegre (2011 menyatakan ) 
bahwa kemampuan orang tua dalam mene-

   rima emosi anak dan membantunya untuk 
    memahami emosi tersebut menjadi lebih 
  baik ketika mereka melakukan gaya peng-

   asuhan pelatihan emosional (emotion 
     coaching style) ini (Alegre, 2011). Anak 

      yang diasuh oleh orang tua dengan gaya 
    pengasuhanini juga akan cenderung dapat 

 menunjukkan kemampuan yang lebih baik 
   dalam mengatur emosinya. Sebaliknya, 
     orang tua yang tidak menggunakan gaya 

    pengasuhan melatih emosi ini, dan lebih  
    memilih memberikan hukuman dan mem-

     berikan reaksi yang tidak tepat terhadap 
emosi negatif yang ditampilkan anak, maka 

     hal ini akan membuat kemampuan anak 
    dalam mengatur emosinya menjadi lebih 

rendah (Alegre, 2011).   
[21]

Pelatihan gaya pengasuhan parenting 
   emotional coaching ini juga telah terbukti 

membuat orang tua menjadi lebih ekspresif 
dan responsif dalam memahami emosi anak 

  (Denham, Mitchell-Copeland, Strandberg, 
    Auerbach, & Blair, 1997). Kemampuan 

     untuk menjadi ekspresif dan responsif ini 
penting ditunjukkan orang tua dalam meng-

    asuh anak tunarungu agar anak-anak 
    berkebutuhan khusus ini dapat belajar 
   berkomunikasi dan bersosialisasi dalam 

      cara yang tepat. Selain itu, mereka akan 
dapat belajar dari kedua orang tua mereka 

   cara-cara dalam mengekspresikan dan 
mengendalikan emosi.  

[19]

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka 
    dapat diambil kesimpulan bahwa parental 

emotional coaching yang diberikan kepada 
     orang tua yang memiliki anak tunarungu 

    terbukti efektif untuk meningkatkan gaya 
    pengasuhan yang tepat dan penerimaan 

mereka terhadap anak.   
[12]

 
Saran 

   Berdasarkan hasil penelitian ini, 
     disarankan agar orang tua dari anak-anak 

berkebutuhan khusus terutama penyandang 
   tunarungu untuk meningkatkan kemam-

    puan . Selain dapat emotional coaching
    mengurangi beban psikologis orang tua 

selama pengasuhan, kemampuan emotional 
     coaching ini juga dapat mendidik anak 

    untuk mampu meregulasi dan meng-
    ekspresikan emosinya secara tepat agar 

    lebih berhasil dalam hubungan sosialnya 
saat ini dan ketika dewasa nanti  . 

[5]

    Selain itu, peneliti selanjutnya yang 
    tertarik untuk menguji parental emotional 

    coaching dianjurkan untuk merekrut lebih 
    banyak subjek penelitian agar hasilnya 

    nanti lebih dapat digeneralisasikan pada 
orang tua yang memiliki anak penyandang 

    tunarungu karena sampelnya yang cukup 
  representtatif. Penggunaan mixed-method 

  (kuantitatif-kualitatif) juga perlu dipertim-
bangkan agar kompleksitas pada parenting 
anak berkebutuhan khusus dapat diungkap. 
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